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Abstract 

Data processing and analysis skills are essential competencies for students in supporting research activities, 
particularly questionnaire-based quantitative research. This community service activity aimed to improve the 
competency of first-semester students in processing and analyzing data using the SPSS application. A total of 
300 students participated in the training, which was conducted through lectures, question-and-answer 
sessions, discussions, and hands-on practice based on questionnaire case studies. Evaluation was carried out 
using pre-tests and post-tests, and the data were analyzed using the Kolmogorov–Smirnov normality test and 
the Paired Samples t-test. The results indicated that the data were normally distributed and that there was a 
significant improvement in students' competencies after the training. Quantitatively, students' competencies 
increased by 46.8% compared with their pre-training performance. These findings indicate that SPSS 
training is effective in improving students' data analysis competencies and supporting research readiness 
from the early stages of higher education. 
 
Keywords: community service; data analysis; research readiness; SPSS training; students. 
 

Abstrak 
Kemampuan pengolahan dan analisis data merupakan kompetensi dasar yang penting bagi mahasiswa 
dalam mendukung kegiatan riset, khususnya penelitian kuantitatif berbasis kuesioner. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa semester satu 
dalam mengolah dan menganalisis data menggunakan aplikasi SPSS. Sebanyak 300 mahasiswa mengikuti 
pelatihan yang dilaksanakan melalui metode ceramah, tanya jawab, diskusi, serta praktik langsung 
berdasarkan studi kasus hasil penyebaran kuesioner. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-
test yang dianalisis melalui uji normalitas Kolmogorov–Smirnov dan uji Paired Samples t-test. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan terdapat peningkatan kemampuan 
mahasiswa yang signifikan setelah pelatihan. Secara kuantitatif, kemampuan mahasiswa meningkat 
sebesar 46,8% dibandingkan sebelum pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan SPSS efektif 
dalam meningkatkan kompetensi analisis data mahasiswa serta mendukung kesiapan mereka dalam 
melakukan penelitian sejak semester awal. 
 
Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat; analisis data; kesiapan riset; pelatihan SPSS; mahasiswa, 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Kegiatan riset merupakan bagian penting 
dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi 
karena melatih mahasiswa berpikir kritis, 
sistematis, dan berbasis data.  Dalam pendidikan 

tinggi, keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas 
penelitian tidak hanya bertujuan menghasilkan 
karya ilmiah, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan berpikir ilmiah dan pemecahan 
masalah. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas 
riset mahasiswa sejak semester awal menjadi salah 
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satu strategi penting dalam membangun budaya 
akademik dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran di perguruan tinggi. 

Kemampuan mahasiswa untuk terlibat 
dalam aktivitas penelitian sering dikaitkan dengan 
konsep student research readiness, yaitu tingkat 
kesiapan mahasiswa dalam memahami, 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
penelitian secara mandiri. Kesiapan riset 
mencakup pengetahuan metodologis, keterampilan 
teknis, kemampuan berpikir kritis, serta 
kepercayaan diri (research self-efficacy) dalam 
melakukan penelitian [1]. Mahasiswa yang 
memiliki tingkat research readiness yang baik 
cenderung lebih mampu mengidentifikasi masalah 
penelitian, menentukan metode yang sesuai, 
mengolah data, dan menginterpretasikan hasil 
penelitian secara tepat.  

Sejak semester awal, mahasiswa mulai 
diperkenalkan dengan riset sederhana, khususnya 
penelitian kuantitatif yang memanfaatkan 
kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. 
Namun, data hasil kuesioner tidak akan bermakna 
tanpa pengolahan dan analisis statistik yang tepat  
[2]. Oleh karena itu, penguatan kemampuan 
analisis data menjadi fondasi penting dalam 
kegiatan riset mahasiswa. 

Mahasiswa semester 1 umumnya masih 
memiliki keterbatasan dalam memahami konsep 
dasar riset dan statistik. Kurangnya pengalaman 
dalam mengolah data penelitian menyebabkan 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
menentukan jenis data, skala pengukuran, serta 
teknik analisis yang sesuai. Kondisi ini berpotensi 
menghambat pemahaman metodologi riset dan 
menurunkan kualitas hasil penelitian sejak tahap 
awal [3], [4] 

Permasalahan tersebut juga dijumpai pada 
mahasiswa semester 1 yang mengikuti kegiatan 
akademik di Universitas Dinamika. Mahasiswa 
berasal dari latar belakang pendidikan menengah 
yang beragam serta berbagai program studi, 
sehingga tingkat literasi riset dan statistik tidak 
sama. Sebagian besar mahasiswa belum pernah 
menggunakan perangkat lunak statistik dan belum 
memahami tahapan pengolahan serta analisis data 
kuesioner secara sistematis untuk keperluan riset. 

Untuk mengatasi kesenjangan kompetensi 
tersebut, pelatihan perlu dirancang menggunakan 
pendekatan competency-based training (CBT). 
Pendekatan ini menekankan pencapaian 
kompetensi yang terukur melalui penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas. 
Dalam konteks pengolahan data penelitian, 
keberhasilan pelatihan tidak hanya diukur dari 

pemahaman teori statistik, tetapi juga dari 
kemampuan peserta dalam mengolah data, 
memilih teknik analisis yang tepat, serta 
menginterpretasikan hasil analisis secara mandiri. 
Dengan demikian, pelatihan berbasis kompetensi 
dinilai relevan untuk meningkatkan kesiapan riset 
mahasiswa sejak tahap awal studi 

Sejumlah penelitian dan kegiatan 
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pelatihan analisis data yang diberikan sejak awal 
masa studi mampu meningkatkan kesiapan riset 
mahasiswa. Pelatihan statistik dasar dan 
penggunaan aplikasi Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman konsep riset kuantitatif, keterampilan 
analisis data, serta kemampuan interpretasi hasil 
penelitian [5]. Pendekatan pelatihan berbasis 
praktik juga membantu mahasiswa membangun 
kepercayaan diri dalam melakukan riset.  

Efektivitas pelatihan berbasis praktik 
tersebut dapat dijelaskan melalui teori Experiential 
Learning. Teori ini menyatakan bahwa 
pembelajaran berlangsung melalui empat tahapan 
yang saling berkesinambungan, yaitu pengalaman 
konkret (concrete experience), refleksi terhadap 
pengalaman (reflective observation), pembentukan 
konsep (abstract conceptualization), dan 
penerapan kembali pengetahuan melalui 
eksperimen aktif (active experimentation). Dalam 
pelatihan SPSS, mahasiswa memperoleh 
pengalaman langsung mengolah data kuesioner, 
merefleksikan hasil yang diperoleh, memahami 
konsep statistik yang mendasarinya, serta 
menerapkan kembali keterampilan tersebut pada 
kasus penelitian lainnya. Oleh karena itu, 
pendekatan experiential learning dinilai mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus 
keterampilan praktis yang diperlukan dalam 
kegiatan riset. 

Meskipun demikian, sebagian besar 
pelatihan yang ada masih menyasar mahasiswa 
tingkat akhir dan belum secara khusus diarahkan 
untuk mendukung kegiatan riset mahasiswa 
semester awal. Banyak pelatihan pengolahan data 
terdahulu lebih berfokus pada mahasiswa tingkat 
akhir dengan tujuan mengolah data skripsi   [6]  
[7].  Belum banyak dijumpai pelatihan pengolahan 
data dengan SPSS yang berfokus pada mahasiswa 
tingkat awal untuk melatih kemampuan berpikir 
ilmiah sejak dini melalui pengolahan data 
kuantitatif. Belum banyak dijumpai pelatihan 
pengolahan data dengan SPSS yang secara khusus 
dirancang untuk meningkatkan student research 
readiness mahasiswa semester awal melalui 
pendekatan competency-based training dan 
experiential learning. Terlebih lagi, beberapa 
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pelatihan SPSS terdahulu hanya membandingkan 
hasil pre-test dan post-test saja, tanpa adanya uji 
normalitas  [7], padahal uji normalitas memiliki 
peranan penting untuk menguji asumsi adanya 
perbedaan hasil pre-test dan post-test. Pada 
penelitian ini, terdapat perbandingan pre-test dan 
post-test yang disertai dengan uji normalitas 
Kolmogorov–Smirnov untuk memastikan adanya 
peningkatan pemahaman peserta secara signifikan 
sebelum dan setelah adanya pelatihan SPSS. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada 
pelaksanaan pelatihan pengolahan dan analisis 
data kuesioner menggunakan SPSS yang dirancang 
khusus untuk mendukung kegiatan riset 
mahasiswa semester 1. Pelatihan dirancang 
berdasarkan prinsip pembelajaran berbasis 
kompetensi dan pengalaman belajar langsung 
sehingga tidak hanya meningkatkan kemampuan 
teknis penggunaan SPSS, tetapi juga memperkuat 
kesiapan riset mahasiswa yang diperlukan dalam 
penelitian kuantitatif. Pelatihan dilaksanakan 
secara terstruktur, berbasis praktik langsung, serta 
dievaluasi dengan pre-test dan post-test guna 
mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan 
riset secara objektif [8],[9]. Hipotesis dalam 
kegiatan ini adalah bahwa pelatihan pengolahan 
dan analisis data menggunakan SPSS mampu 
meningkatkan kemampuan riset mahasiswa 
semester 1 secara signifikan. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, 
kegiatan ini menawarkan pelatihan SPSS yang 
terintegrasi dengan kegiatan riset mahasiswa. 
Materi pelatihan disusun secara bertahap, mulai 
dari pengenalan konsep riset kuantitatif, 
pengolahan data kuesioner, hingga interpretasi 
output SPSS untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian. Pendampingan diberikan agar 
mahasiswa mampu menerapkan hasil pelatihan 
dalam kegiatan riset sederhana secara mandiri[10]. 
Adapun tujuan aktivitas Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini yaitu meningkatkan 
kemampuan riset mahasiswa semester 1 dalam 
mengolah dan menganalisis data kuesioner 
menggunakan SPSS secara tepat dan sistematis. 
Dengan kompetensi tersebut, mahasiswa 
diharapkan memiliki dasar yang kuat dalam 
melaksanakan kegiatan riset pada semester 
berikutnya. Manfaat kegiatan ini meliputi 
peningkatan literasi riset dan statistik mahasiswa 
semester awal, peningkatan kualitas hasil riset 
mahasiswa, serta peningkatan budaya riset di 
perguruan tinggi. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 
berfungsi sebagai model pelatihan untuk 
mendukung riset yang berkelanjutan dan dapat 
direplikasi di institusi pendidikan tinggi lainnya 
[11], [12], [13].  

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Kegiatan PkM dilaksanakan dalam bentuk 
pelatihan dan workshop pengolahan serta analisis 
data kuesioner menggunakan aplikasi SPSS. 
Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, 
penyampaian materi, demonstrasi, praktik 
langsung, dan pendampingan, karena pendekatan 
berbasis praktik terbukti efektif untuk 
meningkatkan kemampuan analisis data serta 
keterampilan riset peserta [14]. Pendekatan ini 
diterapkan untuk membantu peserta dalam 
memahami tahapan pengolahan data kuesioner 
secara sistematis serta meningkatkan kemampuan 
analisis data dalam kegiatan riset. 

Mitra kegiatan adalah mahasiswa semester 
1 Universitas Dinamika yang berasal dari berbagai 
program studi, dengan jumlah peserta sebanyak 
300 mahasiswa. Pemilihan mahasiswa semester 
awal didasarkan pada kebutuhan penguatan 
kompetensi riset dasar sejak dini agar mahasiswa 
memiliki kesiapan metodologis dalam 
melaksanakan penelitian pada tahap selanjutnya 
[15].  

Kegiatan PkM dilaksanakan dalam tiga 
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan 
meliputi penyusunan materi pelatihan, modul 
praktik SPSS, serta instrumen evaluasi. Tahap 
pelaksanaan dimulai dengan pemberian pre-test, 
kemudian penyampaian materi riset kuantitatif 
dan praktik pengolahan serta analisis data 
kuesioner menggunakan SPSS. Metode yang 
digunakan dalam penyampaian materi yaitu 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi, sedangkan 
praktik dilakukan menggunakan metode studi 
kasus berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 
masing-masing kelompok. Tahap terakhir adalah 
evaluasi, yang dilakukan melalui observasi 
keterlibatan peserta serta pemberian post-test 
untuk mengukur peningkatan kemampuan setelah 
pelatihan [16], [17] 

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa 
pre-test dan post-test yang terdiri atas 10 soal teori 
pilihan ganda (bobot penilaian 50%) dan 5 soal 
uraian (bobot penilaian 50%) guna mengukur 
peningkatan hard skill mahasiswa dalam mengolah 
dan menganalisis data penelitian. Sebelum 
digunakan, instrumen evaluasi terlebih dahulu 
diuji validitas menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment dan diuji reliabilitas menggunakan 
Cronbach's Alpha. 

Selanjutnya dilakukan analisis perbedaan 
nilai pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas 
pelatihan, sebagaimana direkomendasikan dalam 
evaluasi kegiatan pelatihan berbasis kompetensi 
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[18]. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk melihat 
rata-rata peningkatan kemampuan peserta. 
Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk 
mengetahui distribusi data. Jika data berdistribusi 
normal, maka digunakan Paired Samples t-Test, 
sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal 
digunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk 
mengetahui efektivitas pelatihan terhadap 
peningkatan kemampuan peserta. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Kegiatan PkM 
 Tahap persiapan meliputi penyusunan 
materi pelatihan, modul praktik SPSS, dan 
instrumen evaluasi. Contoh materi pelatihan dan 
modul praktik ditunjukkan pada Gambar 1 dan 
Gambar 2. Contoh instrumen evaluasi berupa soal 
pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 1. Contoh Materi Pelatihan 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 2. Contoh Modul Pelatihan 
 

Tabel 1. Contoh Soal Teori Pilihan Ganda 
N
o 

Pertanyaa
n 

Pilihan Jawaban 
A B C D 

1 Analisis 
deskriptif 
dalam 
penelitian 
kuantitatif 
bertujuan 
untuk …. 

Mengu
ji 
hipote
sis 
penelit
ian 

Menari
k 
kesimp
ulan 
sebab-
akibat 

Mendesk
ripsikan 
karakteri
stik data 

Memban
dingkan 
dua 
kelompo
k data 

2 Ukuran Range Varians Mean Simpang

N
o 

Pertanyaa
n 

Pilihan Jawaban 
A B C D 

pemusatan 
data, 
diantarany
a adalah …. 

an baku 

3 Uji 
validitas 
dalam 
penelitian 
bertujuan 
untuk 
mengetahu
i … 

Konsis
tensi 
jawaba
n 
respon
den 

Tingkat 
kesalah
an 
penguk
uran 

Ketepata
n 
instrume
n dalam 
menguk
ur 
variabel 

Hubung
an antar 
variabel 

4 Instrumen 
penelitian 
dikatakan 
valid 
apabila … 

Cronb
ach’s 
Alpha 
> 0,60 

Item 
mengu
kur apa 
yang 
seharu
snya 
diukur 

Jumlah 
respond
en 
banyak 

Data 
berdistri
busi 
normal 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 
 Sedangkan contoh soal uraian meliputi: (1) 
bagaimana cara menampilkan data di SPSS; (2) 
bagaimana cara mengolah data rata-rata dan 
persentase; (3) jelaskan uji validitas; (4) jelaskan 
uji reliabilitas; dan (5) jelaskan cara mengolah data 
dalam bentuk grafik menggunakan SPSS. 

Tahap pelaksanaan dilakukan terhadap 300 
mahasiswa Universitas Dinamika. Peserta 
pelatihan meliputi mahasiswa yang berasal dari 
berbagai program studi (prodi), yaitu prodi S1 dan 
D3 Sistem Informasi, S1 Teknik Komputer, S1 
Desain Komunikasi Visual, D4 Produksi Film dan 
Televisi, S1 Manajemen, dan S1 Akuntansi. Pada 
Gambar 3 diperlihatkan pelaksanaan kegiatan 
pelatihan. 
 

  
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan  
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Sebelum digunakan dalam kegiatan 
pelatihan, instrumen pre-test dan post-test terlebih 
dahulu diuji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 
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validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal 
memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 
(0,113), sehingga seluruh item dinyatakan valid. 
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas memperoleh nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,78 yang menunjukkan 
bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang 
baik (>0,70). Dengan demikian, instrumen layak 
digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan 
peserta. 

 
Hasil Pre-Test dan Post-Test 
 Tahap evaluasi dilakukan melalui analisis 
hasil pre-test dan post-test peserta. Sampel nilai 
dapat dilihat pada di Tabel 2. 

 
Tabel 2. Sampel Nilai Hasil Pre-Test Serta Post-Test 

Beserta Rata-Rata Nilai Dari Peserta Pelatihan 
No Kode Mahasiswa Pre-Test Post-Test 

1.  MHS001 52 80 
2.  MHS002 60 85 
3.  MHS003 55 82 
4.  MHS004 63 80 
5.  MHS005 40 75 
6.  MHS006 56 75 
7.  MHS007 60 80 
8.  MHS008 40 72 
9.  MHS009 45 76 
10.  MHS010 60 80 
11.  MHS011 55 80 
12.  MHS012 50 82 
13.  MHS013 60 85 
14.  MHS014 45 75 
15.  MHS015 53 78 

……. …….. …….. ……. 
294.  MHS294 45 77 
295.  MHS295 60 86 
296.  MHS296 65 95 
297.  MHS297 56 85 
298.  MHS298 50 80 
299.  MHS299 60 87 
300.  MHS300 45 78 
Rata-Rata Nilai  56,2 82,5 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 
Selanjutnya, dari nilai hasil pre-test serta 

post-test tersebut dilakukan uji normalitas 
menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov agar 
dapat dilakukan analisis selanjutnya, yaitu paired t-
test. Hasil uji Kolmogorov–Smirnov dengan jumlah 
sampel sebesar 300 mahasiswa menggunakan SPSS 
diperlihatkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov 
Variabel Statistik K–S Sig. (2- tailed) Keterangan 
Pre-Test 0,069 0,073 Normal 
Post-Test 0,064 0,094 Normal 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 
 Dari hasil pengujian normalitas 
menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov di 

Tabel 3, didapatkan nilai Sig. (2- tailed) untuk data 
pre-test = 0,073 dan data post-test = 0,094. Kedua 
nilai Sig. (2- tailed) tersebut melebihi nilai  (0,05), 
yang artinya data pre-test serta post-test 
berdistribusi normal [19]. Oleh karena itu, data 
memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat dapat 
dilanjutkan pengujian statistik parametrik dengan 
paired t-test untuk menguji peningkatan 
kemampuan mahasiswa setelah pelatihan. Hasil 
pengujian paired t-test, diperlihatkan di Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Paired T-Test 

  Pre-test Pos-test 
Mean 56.2 82.5 
Observations 300 300 
Hypothesized Mean Difference 0  
df 299  
t Stat -25.32  
P(T<=t) one-tail 0.000  
t Critical one-tail 1.649  
P(T<=t) two-tail 0.000  
t Critical two-tail 1.967   

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 
 Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai P(T≤t) 
two-tail sebesar 0,000 (<0,05) sehingga terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 
post-test. Nilai rata-rata post-test (82,5) lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata pre-test (56,2), yang 
menunjukkan bahwa pelatihan SPSS berhasil 
meningkatkan kemampuan peserta. 
 
Pembahasan 

Hasil pengujian Paired Samples Test (Paired 
t-test) menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara nilai pre-test dan nilai post-test mahasiswa 
setelah mengikuti pelatihan SPSS, dengan selisih 
mean sebesar 26,3 poin dengan nilai signifikansi 
0,000 (< 0,05). Hal ini berarti pelatihan SPSS efektif 
untuk meningkatkan hardskill mahasiswa 
semester satu, khususnya kemampuan pengolahan 
dan analisis data penelitian. Peningkatan 
kemampuan sebesar 46,8% tersebut sejalan 
dengan hasil pengabdian sebelumnya yaitu 
pembelajaran statistik berbasis praktik 
menggunakan SPSS mampu mempercepat 
pemahaman konsep analisis data dan 
meningkatkan kesiapan riset mahasiswa [20], [21], 
[22].  

Pelatihan atau pembelajaran yang dilakukan 
berbasis praktik (Experiential Learning) sudah 
banyak diterapkan dan terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman materi. Hal ini sejalan 
dengan beberapa hasil penelitian di bidang 
pendidikan   [23].  Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika pembelajaran statistik berbasis 
praktik (Experiential Learning) ini mampu 
mempercepat pemahaman materi analisis data 
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pada mahasiswa, meskipun mahasiswa masih 
berada di semester awal. 

Adapun faktor keberhasilan pelatihan ini 
adalah adanya motivasi belajar yang tinggi dari 
mahasiswa semester 1 sebagai peserta pelatihan 
sehingga tingkat pemahaman materi bisa 
meningkat secara signifikan. Selain itu, pelatihan 
ini juga menyediakan modul SPSS yang lengkap 
dan mudah dipahami sehingga mahasiswa bisa 
belajar dan praktik SPSS dengan lebih mudah. Hal 
ini senada dengan pengisian formulir feedback 
pelatihan. 31% peserta pelatihan memberikan 
komentar bahwa modul sangat berguna dalam 
membantu pemahaman materi dan pendampingan 
praktik pengolahan data.  

Di samping itu, pelatihan berbasis 
kompetensi (Competency-Based Training) dan 
berbasis praktik (Experiential Learning) ini 
menjadi kelebihan utama dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini sehingga peningkatan 
kompetensi dapat tercapai secara signifikan 
sebesar 46,8%. Peningkatan ini sesuai dengan teori 
yang ada karena berfokus pada kompentensi 
peserta dan diperkuat dengan praktik sehingga 
memperdalam pengalaman mahasiswa dalam 
mengolah data secara kuantitatif. 

Dengan demikian, tujuan kegiatan 
pengabdian untuk meningkatkan kompetensi riset 
mahasiswa tercapai secara optimal. Kendala 
berupa perbedaan tingkat pemahaman awal dan 
keterbatasan waktu pelatihan dapat diatasi melalui 
pendampingan intensif dan penyediaan modul 
langkah demi langkah, sehingga pelaksanaan 
kegiatan tetap berjalan efektif dan berkelanjutan 
[24], [25]. 

 
KESIMPULAN 

 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berbentuk pelatihan pengolahan dan analisis data 
kuesioner menggunakan SPSS bagi mahasiswa 
semester satu dapat meningkatkan hardskill 
mahasiswa secara efektif. Hasil evaluasi pre-test 
dan post-test dari peserta sebanyak 300 mahasiswa 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
yang signifikan setelah pelatihan sebesar 46,8%. 
Didukung oleh hasil uji Paired Samples Test yang 
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan 
terhadap kemampuan mahasiswa sebelum dan 
sesudah pelatihan, sehingga tujuan kegiatan untuk 
meningkatkan kompetensi riset mahasiswa sejak 
semester awal tercapai.  Ke depannya, disarankan 
pelatihan SPSS untuk dilaksanakan secara 
berkelanjutan dan terintegrasi dengan mata kuliah 
metodologi penelitian. Selain itu, kegiatan serupa 
perlu dilengkapi dengan modul pembelajaran 

mandiri dan pendalaman materi analisis lanjutan 
agar dampak pelatihan terhadap kualitas riset 
mahasiswa semakin optimal. 
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